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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Latar Belakang: Masih tingginya angka HIV/AIDS, baik secara global, nasional dan lokal
Diterima 18 Agustus 2021 mendorong peneliti untuk membuat media informasi yang ditujukan kepada remaja tentang hal
Disetujui 05 Sept 2021 tersebut, mengingat remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan atau beresiko terkena
DiPublikasi 01 Nov 2022 penyakit tersebut. Penelusuran literatur menunjukkan belum ada media informasi berupa buku saku

tentang HIV/AIDS berdialek Papua yang dikhususkan bagi remaja. Tujuan: Mengetahui perbedaan
pengetahuan tentang HIV/AIDS pada siswa SMA Yapis Nimbokrang sebelum dan sesudah diberikan

Keywords: buku saku berdialek Papua.. Metode: . Desain penelitain adalah quasy experiment dengan rancangan
BUk“_ saku, HIVAIDS, one group pre and post design, populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Yapis Nimbokrang
remaja sebanyak 264 orang, sedangkan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin sebanyak 40 orang.

Pengambilan sampel menggunakan Teknik simple random sampling. Hasil. Terdapat perbedaan
DOI pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan buku saku dengan nilai pvalue=0.025<0.05.
https://doi.org/10.32763/juke Kesimpulan: Buku saku berdialek Papua dapat menjadi media edukasi yang efektif guna mencegah
v15i2.416 kejadian HIVAIDS bagi remaja.

Papuan Dialect Pocket Book as an Educational Media for HIV/AIDS Prevention for Teenagers

Abstract

Background: The high rate of HIV/AIDS, both globally, nationally and locally, encourages
researchers to create information media aimed at teenagers about it, considering that adolescents are
one of the groups who are vulnerable or at risk of contracting the disease. Searching the literature
showed that there was no information media in the form of a pocket book on HIVV/AIDS in the Papuan
dialect which is specifically for teenagers. Purpose: Knowing the difference in knowledge about
HIV/AIDS in Yapis Nimbokrang High School students before and after being given a pocket book in
Papuan dialect. Results: There was a difference in knowledge before and after being given a pocket
book pvalue=0.025<0.05. Conclusion: Papuan dialect pocket books could be an effective educational
medium to prevent the incidence of HIV-AIDS for teenagers.
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Pendahuluan

Berdasarkan data dari UNAIDS, terdapat 36,9
juta masyarakat berbagai negara hidup bersama
HIV dan AIDS pada 2017. Dari total penderita
yang ada, 1,8 juta di antaranya adalah anak-anak
berusia di bawah 15 tahun. Selebihnya adalah orang
dewasa, sejumlah 35,1 juta penderita. Masih
bersumber dari data tersebut, penderita HIVV/AIDS
lebih banyak diderita oleh kaum wanita, yakni
sebanyak 18,2 juta penderita. Sementara laki-laki
sebanyak 16,9 juta penderita. Sayangnya, 25 persen
di antaranya, sekitar 9,9 juta penderita, tidak
mengetahui bahwa mereka terserang HIV atau
bahkan mengidap AIDS. Indonesia menjadi salah
satu negara yang termasuk dalam Kawasan Asia
Pasifik. Kawasan ini menduduki peringkat ketiga
sebagai wilayah dengan pengidap HIV/AIDS
terbanyak di seluruh dunia dengan total penderita
sebanyak 5,2 juta jiwa. Indonesia menyumbang
angka 620.000 dari total 5,2 juta jiwa di Asia
Pasifik yang terjangkit HIV/AIDS (Joint UNAIDS,
2019). Data penderita HIV/AIDS di Indonesia
sampai dengan tahun 2017 sebanyak 48.300 orang,
jumlah ini mengalami peningkatan dibandingkan
dengan data tahun 2015 30.935 orang dan 2016
sebanyak 41.250 orang. Berdasarkan data
Direktorat Jenderal Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit (Ditjen P2P) data
laporan tahun 2017 yang bersumber dari Sistem
Informasi HIV-AIDS dan IMS (Infeksi Menular
Seksual) (SIHA), persentase HIV yang dilaporkan
pada Bulan Oktober-Desember 2017 (triwulan 4),
sebanyak 62% kasus HIV yang dilaporkan adalah
laki-laki. Berdasarkan data SIHA jumlah infeksi
HIV dari tahun 2010-2017 menurut kelompok
umur 15-19 tahun juga mengalami peningkatan,
tahun 2015 jumlahnya baru mencapai 338 orang,
kemudian meningkat secara tajam menjadi 1.510
orang di tahun 2016 dan naik lagi menjadi 1.729
orang di tahun 2017 (Pusat Data dan Informasi
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018). Dinas Kesehatan (Dinkes) Provinsi Papua
mencatat, hingga triwulan | 2019, jumlah pengidap
HIV/AIDS di daerah itu menembus 40.805 Kkasus.
Angka itu masing-masing terbagi atas penderita
HIV 15.935 kasus dan AIDS 24.870 kasus. Kepala
Dinkes Papua Aloysius Giyai mengatakan, jumlah
kasus tersebut merupakan data dari seluruh
kabupaten dan kota di Provinsi Papua. Terhitung
sejak awal kasus ini ditemukan pada 1992 hingga
triwulan 1 2019 (31 Maret 2019). "Dari temuan
kasus HIV/AIDS vyang dilaporkan, terbanyak
terdapat di Kabupaten Nabire sebanyak 7.436
kasus. Kemudian diikuti Kota Jayapura 6.765 kasus
dan Kabupaten Jayawijaya 6.242 kasus ujar
Aloysius, Kamis (9/5/2019) (Siswanto, 2018).

Masih tingginya angka HIV/AIDS, baik
secara global, nasional dan lokal mendorong
peneliti untuk membuat media informasi yang

ditujukan kepada remaja tentang hal tersebut,
mengingat remaja merupakan salah satu kelompok
yang rentan atau beresiko terkena penyakit
tersebut. Penelusuran literatur menunjukkan belum
ada media informasi berupa buku saku tentang
HIV/AIDS berdialek Papua yang dikhususkan bagi
remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  perbedaan pengetahuan tentang
HIVAIDS sebelum dan sesudah membaca buku
saku berdialek Papua pada siswa SMA Yapis
Nimbokrang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara teoritis terhadap
ilmu kesehatan masyarakat dan kebidanan,
khususnya mengenai efektivitas buku saku
terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS pada
remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan  buku saku efektif terhadap
pengetahuan untuk pendamping ibu nifas (Ahmady
& Ashari, 2018), penelitian lainnya menunjukkan
bahwa media buku saku sebagai media
pembelajaran ~ memiliki pengaruh  dalam
menumbuhkan cinta budaya daerah siswa pada
konsep keberagaman berdasarkan Bhinneka
Tunggal lka (Mashita & Komalasari, 2016),
penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa media
buku saku dan leaflet sama-sama efektif
meningkatkan pengetahuan responden baik pada
kelompok intervensi  (buku saku) maupun
kelompok kontrol (leaflet) (Hidayah & Sopiyandi,
2019). Kebaharuan penelitian ini adalah buku saku
yang digunakan berdialek Papua.

Metode

Rancangan  penelitian  adalah  quasy
eksperimen (eksperimen semu) dengan one group
pre and post tes design. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa SMA Yapis Nimbokrang sebanyak
264 orang, sedangkan jumlah sampel menggunakan
rumus Slovin (Akhtar, 2020) sebanyak 160 orang,
hanya saja karena penelitian ini masih dalam
suasana pandemik sehingga pihak sekolah hanya
memperbolehkan 40 orang siswa sebagai
responden. Pengambilan sampel menggunakan
Teknik simple random sampling. Data dianalisis
menggunakan software SPSS versi 16, uji statistik
yang digunakan adalah Wilcoxon (Sopiyudin,
2016).
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Karakteristik

Responden

Tabel 3. Analisis Deskriptif

Sebelum Frequency Percent (%)
diberikan

buku saku

Tidak tahu 24 60.0
Tahu 16 40.0
Total 40 100.0
Sesudah

diberikan

buku saku

Tidak tahu 19 47.5
Tahu 21 52.5
Total 40 100.0

Umur (tahun) Frequency Percent (%)
16 11 27.5
17 25 62.5
18 3 7.5
19 1 2.5
Total 40 100.0
Suku Frequency Percent (%)
Orang Asli Papua 7 17.5
(OAP)
Bukan Orang Asli 33 82.5
Papua
Total 40 100.0
Jenis kelamin Frequency Percent (%)
Laki-laki 16 40.0
Perempuan 24 60.0
Total 40 100.0
Sumber : Data Primer
Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Pendidikan Ayah frequency Percent (%0)
Rendah 13 32.5
Tinggi 27 67.5
Total 40 100.0
Pendidikan Ibu f %
Rendah 13 32.5
Tinggi 27 67.5
Total 40 100.0
Pernah ikut frequency Percent (%)
penyuluhan
Ya 36 90.0
Tidak 4 10.0
Total 40 100.0
Waktu frequency Percent (%0)
ikutipenyuluhan
> 3 tahun 5 12.5
<3 tahun 35 87.5
Total 40 100.0
Narasumber frequency Percent (%0)
penyuluhan
Jika jawaban 4 10.0
sebelumnya adalah
tidak
Petugas Kesehatan 17 425
Guru 1 2.5
Mahasiswa 16 40.0
Lainnya 2 5.0
Total 40 100.0

Sumber : Data Primer

Sumber : Data Primer

Tabel 4. Uji Komparasi

Kategori frequen MedianMin  Ma p
cy X

Pengetahu 0

an

menurun

Pengetahu 5

an 21 16 22 0'22

meningkat

Pengetahu 35

an tetap

Jumlah 40

Sumber: Data Primer

Ada beberapa hal yang menarik untuk dibahas
berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan sebelumnya, responden penelitian
sebelum penelitian ini dilakukan telah pernah
mendengar dan tahu tentang HIV/AIDS. Hal ini
berarti mereka telah memiliki pengalaman berupa
pengetahuan awal tentang HIV/AIDS. Pengalaman
atau Pengetahuan awal ini menjadi dapat salah satu
sumber pengetahuan itu sendiri tentang HIVV/AIDS,
sehingga ketika ditanyakan kembali pertanyaan-
pertanyaan tentang HIV/AIDS mereka akan lebih
mudah mengingatnya bila dibandingkan mereka
tidak memiliki pengetahuan awal. Menurut
epistemologl, pengetahuan bisa bersumber dari
sumber apapun, salah satu sumbernya adalah
pengalaman (empirisme) (Ananda, 2018).

Responden yang masih muda juga menjadi
salah satu faktor yang menunjang sehingga tingkat
pengetahuan mereka tentang HIV/AIDS bagus.
Hasil penelitian (Negara & Prabowo, 2018)
menunjukkan terdapat pengaruh umur terhadap
pengetahuan. Selain umur, Bahasa juga menjadi
salah satu faktor responden pengetahuannya bagus.
Bahasa yang digunakan dalam buku saku mudah
dimengerti oleh responden karena sesuai dengan
dialek/aksen yang digunakan oleh responden. Hal
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ini sesuai dengan hasil penelitian (Budianingsih,
2017), juga sesuai dengan hasil penelitian
(Rahman, 2019).

Mayoritas responden sudah pernah mengikuti
penyuluhan/sosialisasi tentang HIV/AIDS dan
waktunya belum terlalu lama, malah ada responden
yang baru saja mengikuti sosialisasi di tahun 2020.
Kemudian berdasarkan jawaban responden yang
memberikan materi penyuluhan/sosialisasi adalah
petugas Kesehatan, mahasiswa dan guru. Jika
dilihat, ketiga komponen tersebut sama-sama
memiliki kompetensi dalam memberikan materi
tentang HIV/AIDS, baik dilihat dari aspek
Pendidikan, pekerjaan dan pengalaman masing-
masing. Hal ini sesuai dengan teori Yyang
menyatakan bahwa salah satu komponen
kompetensi adalah pendidikan (Nursangadah &
Tjahjaningsih, 2017).  Karena penyuluhan yang
diikuti responden rata-rata 3 tahun terakhir maka
memungkinkan mereka untuk tetap ingat materi
yang diberikan, malah ada beberapa responden
yang baru saja tahun ini  mengikuti
penyuluhan/sosialisasi ~ tersebut. Daya ingat
seseorang salah satunya dipengaruhi oleh waktu
diberikannya sebuah materi atau bahasan dengan
waktu ditanyakannya Kembali materi atau bahasan
tersebut. Semakin dekat waktu antara pemberian
materi dengan waktu ditanyakannya Kembali
materi tersebut, maka akan semakin mudah bagi
seseorang untuk mengingatnya Kembali. Hal ini
juga turut ditunjang oleh jenis kelamin responden
yang sebagian besar adalah perempuan. Hasil
penelitian ahli neurologi menemukan bahwa daya
ingat perempuan lebih kuat dibandingkan laki-laki
(Kompas, 2019). Hal ini semakin dipermudah
dengan umur responden yang masih muda, hal ini
sejalan dengan hasil penelitian (Kushariyadi,
2016).

Dalam penelitian ini juga didapatkan hasil
responden berusaha mencari tahu tentang
HIV/AIDS, meskipun demikian sedikit sekali
responden yang menyatakan kalau sumber
pengetahuannya tentang HIV/AIDS dari media
sosial (medsos). Beberapa responden menyatakan
sumber pengetahuannya dari beberapa sumber
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibentuk atau terbentuk dari berbagai
macam sumber atau media (Ananda, 2018).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan
ini  terjadi setelah  seseorang  melakukan
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya perilaku seseorang
Notoatmodjo dalam (Faot, 2019).

Pendidikan terakhir orang tua juga turut
memberikan andil terhadap pengetahuan responden
tentang HIV/AIDS. Orang tua yang memiliki latar
belakang Pendidikan tinggi tentunya memiliki
pengetahuan dan wawasan yang lebih luas
dibandingkan dengan pendidikannya yang lebih

rendah. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh (Sunain, 2017).

Responden juga tahu tentang HIV/AIDS dari
petugas Kesehatan dan guru, dua komponen yang
memang dianggap kompeten dalam pemberian
informasi tersebut, artinya dua komponen tersebut
memang memberikan informasi tentang HIVV/AIDS
berdasarkan ilmu pengetahuan yang mereka miliki.
Hal ini berbeda jika pengetahuan responden
diperoleh dari sumber yang masih harus
diverifikasi kebenarannya seperti media sosial.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa
terdapat  peningkatan  pengetahuan tentang
HIV/AIDS sesudah responden diberikan dan
membaca buku saku. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Ahmady & Ashari, 2018) menunjukkan
bahwa penggunaan buku saku efektif terhadap
pengetahuan untuk pendamping ibu nifas, juga
sejalan dengan hasil hasil penelitian (Mashita &
Komalasari, 2016) menunjukkan media buku saku
sebagai media pembelajaran memiliki pengaruh
dalam menumbuhkan cinta budaya daerah siswa
pada konsep keberagaman berdasarkan Bhinneka
Tungga dan hasil penelitian (Hidayah & Sopiyandi,
2019) menunjukkan bahwa media buku saku dan
leaflet  sama-sama  efektif =~ meningkatkan
pengetahuan responden baik pada kelompok
intervensi (buku saku) maupun kelompok kontrol
(leaflet), namun media edukasi buku saku dan
leaflet belum efektif meningkatkan kepatuhan diet
pasien diabetes melitus tipe 2.

Terdapat responden yang pengetahuannya
tidak meningkat sesudah diberikan dan membaca
buku saku, hal tersebut bisa jadi disebabkan oleh
berbagai macam faktor. Pertama, karena setiap
orang butuh proses untuk melakukan internalisasi
atas setiap pengetahuan baru yang diterimanya,
apalagi memang ada beberapa responden yang
sebelumnya tidak pernah mendengar dan tidak tahu
serta tidak pernah mengikuti
penyuluhan/sosialisasi tentang HIV/AIDS. Kedua,
tidak ada jaminan bahwa media atau buku saku
secara otomatis akan meningkatkan pengetahuan
seseorang, karena  keberhasilan  intervensi
pendidikan Kesehatan dipengaruhi oleh banyak
faktor, misalnya media, isi dari media tersebut, cara
penyampaian dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian (Maghfiroh L et al., 2017). Ketiga,
faktor orang terdekat atau lingkungan juga ikut
mempengaruhi pengetahuan seseorang bertambah,
tetap atau menurun. Sebagian responden memiliki
orang tua yang pendidikan terakhirnya rendah. Hal
ini bisa menjadi salah satu faktor responden
tersebut  tidak  mendapatkan  transformasi
pengetahuan yang memadai tentang HIV/AIDS
dari orang tuanya, khususnya dari Ibu. Sebuah
penelitian menemukan hasil bahwa pendidikan
terakhir orang tua ikut mempengaruhi prestasi
belajar SD (Zulfitria, 2018).
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Hasil uji statistik menunjukkan terdapat
perbedaan pengetahuan tentang pencegahan
HIV/AIDS sebelum dan sesudah diberikan buku
saku. Hal ini menunjukkan bahwa media saku dapat
mengubah pengetahuan seseorang atau sekelompok
orang tentang sesuatu hal atau objek tertentu.
Penggunaan dialek Papua sebagai bahasa yang
digunakan dalam buku saku merupakan sesuatu
yang mendorong perubahan pengetahuan dari
responden. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Amal & Niu, 2020) yang menunjukkan terdapat
perbedaan pengetahuan antara responden yang
diberikan buku saku berdialek Papua dengan
responden yang menggunakan media lain. Hal ini
juga sejalan dengan hasil penelitian (Maghfiroh L
et al., 2017).

Kelemahan penelitian ini karena data hasil
penelitiannya cenderung homogen.

Kesimpulan

Buku saku berdialek Papua dapat menjadi
media edukasi yang efektif guna mencegah
kejadian HIVAIDS bagi remaja.
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